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BAB VI 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
6.1 KESIMPULAN 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dengan menerapkan 
Enterprise Architecture Planning (EAP) diperoleh usulan sistem informasi masa 
depan untuk mencapai keunggulan bersaing. Penerapan EAP dalam penyusunan 
rencana arsitektur enterprise memudahkan dalam proses identifikasi proses bisnis 
hingga portofolio rencana implementasi sistem informasi. Penggunaan EAP 
menyederhanakan dalam pengubahan dari proses bisnis menjadi proses data dan 
didapat identifikasi kebutuhan akan sistem informasi. 
 
6.2 SARAN 
Adapun beberapa hal yang dapat dijadikan sebagai saran dalam proses 
pengembangan selanjutnya, antara lain:  
1. Adanya pembuatan dan pengembangan proses bisnis untuk melengkapi 
Information Technology yang sudah ada. Mengembangkan proses bisnis untuk 
menjadi lebih rinci lagi dan dapat digunakan hingga perencanaan 10 tahun ke 
depan, membuat pembagian divisi yang lebih terperinci dan berfokus pada setiap 
pekerjaan yang dilakukan secara lebih detail. Jadi selain ada perencanaan 
Information Technology diikuti juga dengan perencanaan untuk perkembangan 
bisnis ke depannya.  
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2. Perusahaan perlu meningkatkan tenologi informasi untuk mendukung segala 
proses bisnis yang ada, guna meningkatkan kualitas penjualan. 
3. Hasil dari analisa awal memiliki peranan penting dalam mengembangkan 
rencana strategi penjualan. 
4. Pentingnya menerapkan teknologi informasi untuk penjualan  
5. Pembaharuan rencana strategis PT. Bestonindo Central Lestari agar memiliki 
rencana yang jelas dalam proses penjualan produk untuk berikutnya. 
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